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Abstrak 

Kajian ini membahas fenomena krisis literasi sosial di sekolah serta mempertanyakan relevansi 

pembelajaran IPS dalam menjawab kebutuhan kompetensi sosial di era digital. Melihat 

kesenjangan tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan unjuk kerja di kelas, mendeteksi 

kekurangan pedagogic guru, serta menilai Kembali peran strategis IPS dalam membentuk warga 

Masyarakat  analistis dan meditatif. Perolehan data dilakuka dengan  metode literatur review, 

mengkaji sumber-sumber terpercaya dan ilmiah pada tahun 2019-2025, mencakup jurnal 

penelitian, buku akademik, laporan kebijakan, serta dokumen resmi pemerintah terkait literasi 

sosial dan pembelajaran IPS. Analisis data dilakukan melalui content analisis dan tematik 

analisis, untuk menemukan pola temuan, hubungan konsep, serta tema-tema-tema utama yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kritis literasi soail disebabkan oleh dominasi 

pembelajaran berbasis hafalan, minimnya integrasi isu-isu sosial kontemporer, serta rendahnya 

kompetensi pedagogic guru dalam mengimplementasikan pembelajaran dialogis dan kontekstual. 

Meskipun demikian, pembelajaran IPS tetap memiliki relevansi tinggi sebagai fondasi pendidikan 

kewargaan progresif dengan catatan bahwa perlu dilakukan transformasi pedagogic analistis 

dan reflektif untuk dapat merespons keinginan warga dunia maya.  

Kata kunci: Literasi sosial, Pembelajaran IPS, Kompetensi pedagogic, Kurikulum merdeka, 

Masyarakat digital 

Abstract 

This study examines the phenomenon of the social litearacy crisis in Indonesia schools and 

evaluates whether Social Studies (IPS) learning has become irrelevant in the digital age. This 

article aims to analyze the gap between the goals of IPS education and its classroom 

implementation, identify the pedagogical limitayions that hider critical and contextual learning, 

and assess the strategi role of IPS in strengthening students’ civic competencies. This research 

employs a literature review method by systematically collecting, selecting, and analyzing 

publications from 2019-2025, including journal articles, policy documents, and academic books 

related to social literacy, the Merdeka Curriculum, and IPS learning. Data were analyzed using 

content analysis and thematic analysis to identify patterns, conceptual relationships, and 

recurring themes. The findings reveal that the social literacy crisis is rooted in memorization-

based instruction, limited integration of contemporary social issues, and inadequate teacher 

pedagogical competence. Despite these challenges, IPS remains highly relevant as a foundation 

for progressive citizenship education, provided its pedagogical practices are transformed to be 

more dialogic, reflective, and socially contextual 

Keywords: Social literacy, Social studies education, digital society, pedagogical competence, 

Merdeka curriculum 
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PENDAHULUAN 

Literasi sosial merupakan kemampuan individu dalam memahami realitas sosial, 

berinteraksi secara etis, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam 

kehidupan bermasyarakat (Febriani et al., 2025). Pada konteks pendidikan dasar, literasi 

sosial menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter dan kompetensi kewargaan 

peserta didik sejak usia dini (UNESCO, 2025). Namun, berbagai fenomena sosial yang 

muncul di lingkungan sekolah dasar, seperti perundungan, intoleransi, rendahnya empati 

sosial, serta lemahnya kemampuan peserta didik dalam merespons persoalan sosial di 

sekitarnya, menunjukkan adanya krisis literasi sosial dalam praktik pendidikan formal 

(Fahham, 2024). 

Krisis literasi sosial tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai 

efektivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar (Saputra, 2024). 

IPS secara normatif dirancang untuk membekali peserta didik dengan pemahaman sosial, 

sikap kewargaan, serta kemampuan berpikir kritis terhadap fenomena sosial (Indraswati 

et al., 2020). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di 

sekolah dasar masih didominasi oleh pendekatan hafalan dan berorientasi pada buku teks, 

sehingga belum mampu mengembangkan kemampuan analitis dan reflektif peserta didik 

secara optimal (Alya, 2025).  

Perkembangan masyarakat digital dan arus globalisasi semakin memperkuat 

urgensi penguasaan literasi sosial yang bersifat kritis dan kontekstual (Li & Yuliana, 

2020). Peserta didik sekolah dasar kini dihadapkan pada berbagai informasi sosial yang 

kompleks melalui media digital, yang menuntut kemampuan memilah informasi, 

memahami nilai sosial, serta bersikap bijak dalam berinteraksi di ruang publik digital 

(Minarto & Hatip, 2025). Sayangnya, transformasi digital tersebut belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai peluang pedagogik dalam pembelajaran IPS (Safitri et al., 2024). 

Keterbatasan kompetensi pedagogik guru dalam mengintegrasikan isu-isu sosial 

kontemporer ke dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor penghambat penguatan 

literasi sosial peserta didik (Jannah, 2025). 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pembelajaran IPS yang berbasis masalah, 

dialog sosial, dan isu kontekstual berpotensi meningkatkan literasi sosial peserta didik 

sekolah dasar (Hatibu, 2025). Namun, implementasi pendekatan tersebut masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti dominasi metode ceramah, keterbatasan 

pengembangan profesional guru, serta tekanan penuntasan materi kurikulum (Marsendi 

et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan utama tidak terletak pada 

ketidakrelevanan IPS sebagai bidang studi, melainkan pada praktik pedagogik yang 

belum sepenuhnya mendukung tujuan substantif pembelajaran IPS (Rahayu et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini menawarkan perspektif yang berbeda 

dengan menempatkan krisis literasi sosial sebagai lensa analisis untuk menilai kembali 

relevansi pembelajaran IPS di sekolah dasar. Kajian ini tidak hanya mengidentifikasi 

faktor penyebab rendahnya literasi sosial, tetapi juga menganalisis hubungan antara 

praktik pedagogik IPS, kompetensi guru, dan tantangan masyarakat digital. Dengan 
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demikian, artikel ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan 

pembelajaran IPS sebagai pendidikan kewargaan yang responsif terhadap perubahan 

sosial kontemporer. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan tujuan menganalisis 

secara kritis fenomena krisis literasi sosial di sekolah dasar serta menilai kembali 

relevansi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu (Snyder, 2019). Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 

komprehensif mengenai pola, kecenderungan, dan kesenjangan penelitian terkait literasi 

sosial dan pembelajaran IPS dalam konteks pendidikan dasar (Xiao & Watson, 2019). 

Sumber data penelitian diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional, 

buku akademik, laporan kebijakan pendidikan, serta dokumen resmi pemerintah yang 

relevan dengan topik literasi sosial, Kurikulum Merdeka, dan pembelajaran IPS (Kerres 

& Bedenlier, 2020). Literatur yang dianalisis dibatasi pada publikasi periode 2019–2025 

guna menjaga relevansi dengan dinamika pendidikan dan perkembangan masyarakat 

digital (Zawacki-richter et al., 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran basis data ilmiah seperti Google 

Scholar, SINTA, DOAJ, ERIC, dan repositori perguruan tinggi. Kriteria inklusi meliputi: 

(1) literatur yang membahas literasi sosial, pembelajaran IPS, atau pendidikan 

kewargaan; (2) publikasi yang tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text); dan (3) karya 

ilmiah yang telah melalui proses penelaahan sejawat (peer reviewed) (Haikal, 2023). 

Literatur yang tidak sesuai dengan fokus penelitian atau tidak memenuhi standar 

akademik dieliminasi pada tahap seleksi (Falaach, 2024). 

Analisis data dilakukan menggunakan content analysis untuk mengidentifikasi 

gambaran penyebab krisis literasi sosial, kelemahan implementasi pembelajaran IPS, 

serta strategi pembelajaran yang direkomendasikan dalam literatur (Yusuf & Hendrik, 

2025). Selanjutnya, temuan dianalisis melalui thematic analysis dengan 

mengelompokkan hasil kajian ke dalam tema-tema utama, yaitu faktor penyebab krisis 

literasi sosial, kelemahan pedagogik dalam pembelajaran IPS, relevansi IPS di era 

masyarakat digital, serta urgensi pembelajaran IPS sebagai pendidikan kewargaan 

progresif di sekolah dasar (Eka & Hadiyati, 2025).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Krisis Literasi Sosial sebagai Dampak Kegagalan Pedagogik Pembelajaran IPS 

Hasil kajian menunjukkan konsistensi dengan penelitian Safitri et al. (2024) yang 

menemukan bahwa pembelajaran IPS masih didominasi metode ceramah sehingga 

kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial 

dan berpikir kritis. Temuan ini juga sejalan dengan Marsendi et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran IPS menghadapi tantangan besar dalam 

mempertahankan relevansinya di tengah perubahan sosial yang sangat cepat. 
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Literasi sosial pada dasarnya menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

seperti kemampuan menganalisis permasalahan sosial, memahami keberagaman 

perspektif, serta mengambil keputusan secara etis dalam kehidupan bermasyarakat. 

Namun, ketika pembelajaran IPS di sekolah dasar lebih menekankan penguasaan materi 

daripada proses dialogis dan reflektif, peserta didik kehilangan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan tersebut. Akibatnya, literasi sosial belum berkembang 

sebagai kompetensi inti, melainkan sekadar dianggap sebagai hasil tambahan dari 

pembelajaran IPS. 

Temuan ini menguatkan pandangan bahwa krisis literasi sosial merupakan 

persoalan sistemik dalam pembelajaran IPS (Marleni, 2025). Kegagalan pembelajaran 

IPS dalam mengembangkan pemaknaan sosial menyebabkan tujuan normatif IPS, yaitu 

membentuk warga negara yang kritis, demokratis, dan bertanggung jawab, belum 

terwujud secara optimal dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar (Afandi & Sidoarjo, 

2011). 

Kelemahan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran IPS 

Kompetensi pedagogik guru IPS menjadi faktor kunci dalam memperdalam krisis 

literasi sosial di sekolah dasar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa guru masih 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan isu-isu sosial kontemporer, seperti etika 

bermedia digital, keberagaman sosial, dan dinamika kehidupan masyarakat, ke dalam 

pembelajaran IPS yang bermakna. Pembelajaran cenderung berlangsung satu arah dan 

minim ruang diskusi, sehingga peserta didik kurang terlatih untuk mengemukakan 

pendapat dan merefleksikan pengalaman sosialnya. 

Kondisi ini tidak dapat dipahami semata sebagai keterbatasan individu guru, 

melainkan berkaitan dengan sistem pengembangan profesional yang masih berorientasi 

pada pemenuhan administrasi kurikulum dan penilaian hasil belajar. Penguatan pedagogi 

kritis dan reflektif belum menjadi prioritas utama, sehingga guru cenderung mereproduksi 

pola pembelajaran normatif yang berpusat pada ceramah dan penugasan tertulis. 

Dalam konteks pendidikan dasar, guru IPS seharusnya berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang membantu peserta didik membangun pemahaman sosial melalui 

dialog, pengalaman belajar kontekstual, dan refleksi sederhana sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif peserta didik (Wati, 2025). Ketika peran ini belum dijalankan 

secara optimal, pembelajaran IPS kehilangan fungsinya sebagai wahana penguatan 

literasi sosial (Era et al., 2022).  

Kurikulum Merdeka sebagai Peluang Penguatan Literasi Sosial 

Kurikulum Merdeka secara konseptual menawarkan peluang strategis untuk 

memperkuat literasi sosial melalui pembelajaran IPS yang kontekstual, kolaboratif, dan 

berbasis proyek. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pengembangan Profil Pelajar 

Pancasila yang menekankan nilai gotong royong, bernalar kritis, dan berkebinekaan 

global. 
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Namun, hasil kajian menunjukkan bahwa peluang tersebut belum sepenuhnya 

terimplementasi di tingkat sekolah dasar. Keterbatasan kesiapan guru, minimnya 

pendampingan pedagogik, serta kebiasaan pembelajaran lama menyebabkan 

pembelajaran IPS masih berorientasi pada penuntasan materi. Akibatnya, Kurikulum 

Merdeka belum berfungsi optimal sebagai instrumen transformasi pembelajaran IPS 

dalam memperkuat literasi sosial peserta didik. 

Kesenjangan antara desain kurikulum dan praktik pembelajaran ini menunjukkan 

bahwa perubahan kebijakan belum otomatis menghasilkan perubahan pedagogic 

(Triantoro et al., 2025). Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPS 

memerlukan dukungan pengembangan profesional guru yang berkelanjutan agar tujuan 

penguatan literasi sosial dapat terwujud secara nyata di sekolah dasar (Yustica et al., 

2025). 

Relevansi Pembelajaran IPS sebagai Pendidikan Kewargaan di Era Digital 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa anggapan ketidakrelevanan pembelajaran 

IPS tidak memiliki dasar konseptual yang kuat. Justru di tengah kompleksitas masyarakat 

digital, pembelajaran IPS memiliki posisi strategis sebagai fondasi pendidikan kewargaan 

yang membekali peserta didik dengan kemampuan memahami, menilai, dan merespons 

fenomena sosial secara bijak sejak jenjang sekolah dasar. 

Relevansi pembelajaran IPS menjadi kabur bukan karena kelemahan disiplin 

ilmunya, melainkan akibat praktik pedagogik yang belum mengintegrasikan dimensi 

kritis dan reflektif secara optimal. Ketika pembelajaran IPS dirancang sebagai ruang 

dialog sosial yang mengaitkan isu-isu kontemporer dengan pengalaman hidup peserta 

didik, literasi sosial dapat berkembang secara lebih bermakna. 

Dengan demikian, transformasi pembelajaran IPS dari pendekatan hafalan menuju 

pembelajaran yang dialogis, kontekstual, dan reflektif menjadi kebutuhan mendesak 

(Pratiwi, 2025). Reorientasi ini tidak hanya penting untuk menjawab krisis literasi sosial, 

tetapi juga untuk menegaskan kembali relevansi pembelajaran IPS sebagai pendidikan 

kewargaan progresif di era masyarakat digital (Susanti, 2026). 

 

PENUTUP 

Krisis literasi sosial di sekolah dasar merupakan dampak dari ketidaksesuaian 

antara tujuan substantif pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan praktik 

pedagogik yang diterapkan di kelas. Dominasi pendekatan berbasis hafalan, minimnya 

integrasi isu sosial kontemporer, serta keterbatasan kompetensi pedagogik guru 

menyebabkan pembelajaran IPS belum berfungsi optimal dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman sosial peserta didik. 

Hasil kajian ini menegaskan bahwa pembelajaran IPS tetap memiliki relevansi 

yang kuat sebagai fondasi pendidikan kewargaan di era masyarakat digital. Relevansi 

tersebut dapat diwujudkan apabila pembelajaran IPS di sekolah dasar direorientasikan 

menuju pendekatan yang dialogis, reflektif, dan kontekstual, sehingga mampu membekali 

peserta didik dengan literasi sosial yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman. 



ELEMENTARY  JOURNAL  Vol. 9  No. 1 – Juni 2026 

P-ISSN 2622-0431   E-ISSN 2829-1611 

 

265 
 

 Berdasarkan temuan kajian ini, disarankan agar guru sekolah dasar memperkuat 

kompetensi pedagogiknya dalam merancang pembelajaran IPS yang kontekstual dan 

berbasis isu sosial nyata di lingkungan peserta didik. Selain itu, implementasi Kurikulum 

Merdeka perlu didukung oleh pendampingan pedagogik yang berkelanjutan agar 

pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada penuntasan materi, tetapi juga pada 

penguatan literasi sosial dan karakter kewargaan peserta didik. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji secara empiris penerapan 

model pembelajaran IPS yang berorientasi pada penguatan literasi sosial di sekolah dasar 

guna memperkaya temuan konseptual dan praktis dalam bidang pendidikan IPS. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, R., & Sidoarjo. (2011). Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran ips di 

sekolah dasar. Jurnal Pedagogia, 1(1), 85–98. 

Alya. (2025). Integrasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 

Ilmiah Multidisiplin Mahasiswa Dan Akademisi, 1, 83–94. 

https://jurnal.yayasanmeisyarainsanmadani.com/index 

Eka, B., & Hadiyati, K. (2025). Kajian Kebutuhan Bahan Ajar IPS Berorientasi Masa 

Depan : Pendekatan Kritis terhadap Isu Sosial Global. Journal of Future 

Interdisciplinary Education, 1(2), 1–7. 

Era, B. G. Z., Khoirunnida, F. L., & Yusuf, S. M. (2022). Penguatan Literasi 

Pembelajaran Ips Dalam Menghadapi Perubahan Sosial Budaya Generasi Z Era 4.0. 

Of Social Science and Education, 3(2), 131–141. https://jurnal.iainponorogo.ac.id 

Fahham, A. M. (2024). Violence Against Children in Educational Units. DPR RI 

Secretariat General’s Center for Parliamentary Analysis, 1–2. 

https://pusaka.dpr.go.id 

Falaach, M. F. (2024). Manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik: kajian pustaka untuk 

peningkatan mutu pendidikan. Jurnal Kajian Keislaman, XIII(2), 7. 

Febriani, D. R., Indriyani, I., Fauziyah, A. S., & Divania, A. S. (2025). Peran Literasi 

Digital dalam Pembentukan Etika Sosial di Dunia Maya Pada Siswa SD. Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan, 10(1), 858–865. 

https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article 

Haikal, A. (2023). Analisis Bibliotrik Pemetaan Penelitian Skripsi Pada Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Uin Maulana Maliki Ibrahim Malang 

Terindeks Google Scholar Tahun 2019-2023. Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Hatibu, H. (2025). Tantangan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran IPS Berbasis 

Kontekstual di Sekolah Dasar: Studi Literatur. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

10(4), 12. https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article 

Indraswati, D., Marhayani, D. A., Sutisna, D., & Widodo, A. (2020). CRITICAL 

THINKING DAN PROBLEM SOLVING DALAM PEMBELAJARAN IPS 

UNTUK MENJAWAB TANTANGAN. Pendidikan Sosial, 7(1), 12–28. 

https://journal.upgripnk.ac.id/index.php/sosial/article 

Jannah, N. (2025). Theoretical Implications For The Core Knowledge of Islamic 

Religious Education in The Disruptive Era. Jurnal Studi Keislaman, 16(01), 13. 

https://ejournal.uas.ac.id 

Kerres, M., & Bedenlier, S. (2020). Systematic Reviews in Educational (O. Zawacki-



ELEMENTARY  JOURNAL  Vol. 9  No. 1 – Juni 2026 

P-ISSN 2622-0431   E-ISSN 2829-1611 

 

266 
 

Richter (ed.)). Springer. 

Li, D. E., & Yuliana, S. (2020). Memikirkan Ulang Pembangunan yang Berkeadilan 

Sosial dan Berperikemanusiaan (Johanes Si). Indonesia Social Justice Network. 

https://isjn.or.id/wp-content 

Marleni, L. (2025). Strategi Pengembangan Materi Pembelajaran IPS Yang Kontekstual 

dan Inovatif. Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS), 4(4), 

2387–2393. 

Marsendi, F., Luthfiyah, G. S., Andriani, N. D., & Aufi, R. (2024). Menavigasi Relevansi 

Pendidikan IPS Di Era Disrupsi. Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

2024(16), 74–84. https://e-journal.upr.ac.id 

Minarto, A., & Hatip, A. (2025). Pedagogical Transformation in the Technological Era : 

A Qualitative Study of Digital Education Practices in Indonesian Senior High 

Schools. Of Social Work and Science Education, 6(1), 358–367. 

https://ejournal.sembilanpemuda.id/index.php/jswse/article 

Pratiwi, S. I. (2025). Transformasi Strategi Pembelajaran IPS Era Digital dalam 

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Sosial Siswa. Jurnal Penggerak Pendidikan 

Dan Pembelajaran, 3(1), 25–36. 

Rahayu, S., Pd, S., & Pd, M. (2024). Model-Model Pembelajaran Abad-21 (Dr. Saiful). 

PT Media Pustaka Indo. www.mediapustakaindo.com 

Safitri, I. S., Novianti, S., Chan, F., & Nurluthvia, K. M. (2024). Analisis Kesulitan Siswa 

dalam Pembelajaran IPS Muatan IPAS di Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ilmu Pendidikan, 5(20), 77–81. 

https://www.journal.ainarapress.org/index.php/ainj/article 

Saputra, B. (2024). Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. Jurnal 

Penelitian Dan PKM Bidang Ilmu Pendidikan, 5(1), 50–56. 

https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article 

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An overview and 

guidelines. Journal of Business Research, 104(August), 333–339. 

Susanti, E. (2026). Reorientasi Pembelajaran IPS: Menggali Pemikiran Pembaharuan 

untuk Penguatan Karakter dan Literasi Sosial. Jurnal Pendidikan Sosial Dan 

Humaniora, 5(1), 425–433. 

Syukur, A. (2025). Tantangan Mebelajarkan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah Dasar: Studi Literatur. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(2), 12. 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article 

UNESCO. (2025). Reimagining Our Futures Together. In Reimagining Our Futures 

Together. https://doi.org/10.1163/9789004738058 

Xiao, Y., & Watson, M. (2019). Guidance on Conducting a Systematic Literature Review. 

Journal of Planning Education and Research, 39(1), 93–112. 

https://doi.org/10.1177/0739456X17723971 

Yustica, L., Utami, C., Dwi, S., & Rohma, N. (2025). Rekunstruksi Pembelajaran IPS 

Berbasis Kurikulum Merdeka pada Tingkat Sekolah Menengah Pertama. Jurnal 

Pendidikan, Sosial, Dan Budaya, 08(03), 116–127. 

Yusuf, Y., & Hendrik, C. (2025). Digital Literacy Integration Model in Social Studies 

Education in the 3T Region: A Literature Review. Jurnal Pendidikan IPS, 15(3), 

1146–1153. 

Zawacki-richter, O., Marín, V. I., & Bond, M. (2019). Systematic review of research on 

artificial intelligence applications in higher education – where are the educators ? Of 

Educational Technology in Higher Education, 16, 1–27. https://link.springer.com. 


